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ABSTRAK

MUH. ARSIDIQ MAULANA. B, Analisis Pengaruh Alokasi Penggunaan Input
Terhadap Produksi Komoditi Kakao Menggunakan Binary Logistic
Regression Di Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali Mandar (dibimbing
oleh Letty Fudjaja dan Muhammad Arsyad).

Latar Belakang. Produksi kakao di Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat mengalami penurunan pada tahun 2022 dan
penurunan produksi tanaman kakao di Kecamatan Kakao pada tahun 2022
merupakan penurunan yang paling tinggi dalam lima tahun sebelumnya. Hal
tersebut diduga karena penggunaan input produksi yang belum optimal. Tujuan.
Agar dapat mengetahui pengaruh alokasi penggunaan input terhadap produksi
komoditi kakao. Metode. Alat analisis yang digunakan adalah Binary Logistic
Regression Model. Hasil. Dalam penelitian ini terdapat 13 variabel independen
yang dianalisis, 7 variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen produksi kakao pada taraf kepercayaan 95% yaitu variabel
tenaga kerja pemupukan, tenaga kerja pemangkasan, fungisida, insektisida, pupuk
NPK, peremajaan tanaman kakao, dan jumlah pohon. Sisanya 6 variabel tidak
berpengaruh signifikan yaitu variabel tenaga kerja penyiangan, tenaga Kkerja
pengendalian hama penyakit, tenaga kerja peremajaan, tenaga kerja panen,
herbisida, dan pupuk urea. Kesimpulan. Hasil interpretasi model menunjukkan
bahwa variabel tenaga kerja pemupukan, tenaga kerja pemangkasan, fungisida,
insektisda, pupuk NPK, peremajaan tanaman kakao, dan jumlah pohon
berpengaruh signifikan terhadap produksi kakao di Kecamatan Tapango,
Kabupaten Polewali Mandar.

Kata kunci: Faktor-Faktor Input, Produksi kakao, Binary Logistic Regression
Model




ABSTRACT

MUH. ARSIDIQ MAULANA. B, Analysis of the Effect of Input Allocation on
Cocoa Commodity Production Using Binary Logistic Regression in Tapango
District, Polewali Mandar Regency (Supervised by Letty Fudjaja and Muhammad
Arsyad).

Background. Cocoa production in the Tapango Sub-district, Polewali Mandar
Regency, West Sulawesi Province has decreased in 2022 and the decline in cocoa
crop production in the sub-district in 2022 is the highest in the previous five years.
This is thought to be due to the use of production inputs that have not been
optimized. Objective. To determine the effect of input allocation on cocoa
commodity production. Methods. The analytical tool used is the Binary Logistic
Regression Model. Results. In this study there were 13 independent variables
analyzed, 7 independent variables had a significant effect on the dependent
variable of cocoa production at the 95% confidence level, namely the variables of
fertilization labor, pruning labor, fungicides, insecticides, NPK fertilizers, cocoa
plant rejuvenation, and number of trees. The remaining 6 variables did not have a
significant effect, namely the variables of weeding labor, pest and disease control
labor, rejuvenation labor, harvesting labor, herbicides, and urea fertilizer.
Conclusion. Model interpretation results show that the variables of fertilization
labor, pruning labor, fungicide, insecticide, NPK fertilizer, cocoa crop rejuvenation,
and number of trees have a significant effect on cocoa production in Tapango
Subdistrict, Polewali Mandar Regency.

Keywords: Input Factors, Cocoa Production, Binary Logistic Regression
Model
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. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia telah berkontribusi penting terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 12,57 persen pada tahun
2023 atau merupakan urutan ketiga setelah sektor industri pengolahan sebesar
18,40 persen dan sektor perdagangan besar dan eceran sebesar 12,90 persen
(Pertanian, 2023). Selain mendorong pertumbuhan ekonomi, sektor pertanian juga
berfungsi sebagai sumber bahan baku bagi industri pengolahan makanan dan
minuman, dan merupakan komponen penting dalam menjaga ketahanan pangan
negara (Irahmayasari et al., 2021). Hal ini terbukti pada saat krisis ekonomi di
Indonesia terjadi yang dimana sektor ini merupakan sektor yang cukup kuat dalam
menghadapi goncangan ekonomi dan ternyata dapat diandalkan dalam pemulihan
perekonomian nasional (Badan Pusat Statistik, 2023).

Salah satu komoditas tanaman yang telah berkontribusi terhadap sektor
pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah tanaman kakao (Aemaniar et al., 2019).
Kakao merupakan tanaman perkebunan yang memiliki nama ilmiah Theobroma
cacao L. Kakao yang memiliki nama famili Sterculiaceae dan tanaman ini berasal
dari Amerika Selatan (Riono, 2020). Perkembangan yang pesat dari penanaman
kakao di Indonesia, menyebabkan peningkatan produksi secara cepat. (Alkamalia
et al., 2017). Pada tahun 2022, produksi kakao di Indonesia mencapai 650,6 ribu
ton. Selama periode ini, Indonesia berhasil meningkatkan produksi kakao secara
signifikan. (Badan Pusat Statistik, 2023).

Peningkatan ini tidak lepas dari manfaat biji yang dihasilkan dari kakao
merupakan produk olahan dari cokelat yang bernilai ekonomis tinggi dan harganya
cukup stabil (Nizori et al., 2021). Hal ini dikarenakan didalam biji kakao
mengandung berbagai senyawa polifenol, sekitar 60% total polifenol dalam biji
kakao adalah monomer-monomer flavanol (epikatekin, katekin) dan oligomer
prosianidin (dimer dan dekamer). Komponen senyawa ini mempunyai aktivitas
antioksidatif yang kuat dengan sifat-sifat fisiologis yaitu menghambat aktivitas a-
amilase, a-glukosidase (Ayu Juliasih et al., 2023). Pada ekstrak polarnya juga
menunjukkan sifat anti-diabetes dan bersifat sebagai insulin- mimetic agent (Fitriani
Nur et al., 2020).

Kakao di Indonesia juga merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia
yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara (Badan Pusat Statistik, 2021).
Hal ini bisa kita lihat dalam tabel volume ekspor biji kakao Indonesia 2018-2022
sebagai berikut:

Tabel 1. Volume Ekspor Biji Kakao Indonesia Tahun 2018-2022

No Tahun Volume Ekspor (ton)
1 2018 380.827
2 2019 358.481
3 2020 377.849
4 2021 382.712
5 2022 385.421

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Tabel 1 mengenai volume ekspor kakao dari tahun 2018-2022 cenderung
mengalami kenaikan volume ekspor kakao dari tahun ketahun. Walaupun
mengalami kenaikan, pada tahun 2019 sempat mengalami penurunan jumlah



volume ekspor kakao yaitu sebesar 22.346 ton dari tahun 2018 (Badan Pusat
Statistik, 2023). Hal ini terjadi dikarenakan adanya nilai tukar menurun sebesar 4
persen malah mengakibatkan ekspor Indonesia menurun. Terjadinya apresiasi nilai
tukar mata uang negara Indonesia yang menyebabkan harga produk menjadi lebih
tinggi dan harga produk impor menjadi lebih murah. Peningkatan harga tersebut
akan menyebabkan menurunnya permintaan ekspor dikarenakan negara mitra
dagang mengharapkan harga yang lebih rendah, dan sebaliknya juga akan terjadi
apabila terjadi depresiasi nilai tukar. (Harahap & Yeniwati, 2023). Kemudian pada
tahun 2020 volume ekspor kakao mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya,
yaitu sebesar 19.368 ton. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan volume ekspor,
yaitu sebesar 4.863 ton, tetapi kondisi ini belum mampu menyamai selisih
peningkatan volume ekspor kakao pada tahun 2019. Pada tahun 2022 volume
ekspor kakao kembali mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, yaitu
sebesar 2.709 ton. Hal tersebut memperlihatkan bahwa volume ekspor kakao
Indonesia tidak mengalami peningkatan secara siginfikan.

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki beberapa daerah penghasil
kakao terbesar di Indonesia. Daerah-daerah penghasil kakao terbesar di Indonesia
tersebut dapat dijelaskan secara singkat pada tabel berikut:

Tabel 2. Provinsi dengan Jumlah Produksi Biji Kakao Terbesar Berdasarkan
Provinsi di Indonesia

No Nama Provinsi Total Produksi Kakao (%)
1 Sulawesi Tengah 20,11
2 Sulawesi Tenggara 16,08
3 Sulawesi Selatan 13,36
4 Sulawesi Barat 10,73
5 Lampung 7,41
6 Provinsi Lainnya 32,31

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Pada Tabel 2 mengenai Provinsi dengan jumlah produksi biji kakao
terbesar di Indonesia menjelaskan bahwa Provinsi Sulawesi Tengah merupakan
Provinsi yang menyumbang total produksi kakao terbanyak mencapai 20,11%, di
posisi kedua ada Provinsi Sulawesi Tenggara mencapai 16,08%, di posisi ketiga
ada Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 13,36%, di posisi keempat ada Provinsi
Sulawesi Barat mencapai 10,73%, di posisi kelima ada Provinsi Lampung mencapai
7,41%, dan terakhir dengan 28 provinsi lainnya mencapai 32,31%.

Provinsi Sulawesi Barat melalui program kerja pemerintahan terus
mendorong peningkatan produksi kakao, hal ini bisa kita lihat dari hasil bahwa
Provinsi Sulawesi Barat merupakan Provinsi yang menjadi salah satu dari kelima
Provinsi produsen biji kakao terbesar di Indonesia, yang berkontribusi terhadap
total produksi nasional sebesar 10,73% (Badan Pusat Statistik, 2023). Hal ini
dilakukan sebagai bentuk komitmen pemerintah atas potensi kakao yang menjadi
andalan di daerah ini (Arhim et al., 2022). Menurut data yang telah tercatat bahwa
luas pertanaman Kakao di Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2022 mencapai
142.370 ha, dengan produksi sebesar 69.623 ton (Badan Pusat Statistik
Prov.Sulbar, 2023). Sebaran pertanaman kakao dapat kita lihat pada tabel luas
areal tanaman, produksi dan produktivitas kakao di Provinsi Sulawesi Barat tahun
2018-2022 pada Tabel 3.



Tabel 3. Luas Areal Tanaman, Produksi dan Produktivitas Kakao di Provinsi
Sulawesi Barat Tahun 2018-2022

Luas Areal Produksi (ton) Produktivitas

Tahun Tanaman (ha) (ton/ha)

Sulawesi Sulawesi Sulawesi
Barat Barat Barat
2018 144,971 71.787 0,80
2019 144.381 71.374 0,79
2020 145.787 73.297 0,79
2021 143.423 71.064 0,71
2022 142.370 69.623 0,69
Rata-Rata 144.186 71.429 0,75

Sumber: BPS Sulawesi Barat (2018-2022)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa dari tahun ke tahun luas panen, dan produksi
kakao di Provinsi Sulawesi Barat mengalami fluktuatif. Sedangkan produktivitas
kakao di Provinsi Sulawesi Barat mengalami penurunan. Tabel diatas menunjukkan
bahwa rata-rata luas lahan (ha) yang berada di Provinsi Sulawesi Barat mencapai
144.186 hektar, rata-rata produksi (ton) mencapai 71.429 ton, dan rata-rata
produktivitas (ton/ha) mencapai 0,75 ton/hektar. Hal ini merupakan hasil seluruh
Kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Barat dan Kabupaten Polewali
Mandar mencatat dari sebagian hasil tersebut dimana sebaran pertanaman kakao
dapat kita lihat pada tabel luas areal tanaman, produksi dan produktivitas kakao di
Kabupaten Polewali Mandar tahun 2018-2022 pada Tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Luas Areal Tanaman, Produksi dan Produktivitas Kakao di Kabupaten
Polewali Mandar Tahun 2018-2022.

Luas Areal Produksi (ton) Produktivitas

Tahun Tanaman (ha) (ton/ha)

Polewali Polewali Polewali

Mandar Mandar Mandar
2018 48.930 33.259 0,90
2019 48.930 33.438 0,90
2020 41.609 36.452 0,89
2021 48.929 36.480 0,36
2022 48.929 36.482 0,36
Rata-Rata 47.465 35.222 0,68

Sumber: BPS Sulawesi Barat (2018-2022)

Pada Tabel 4 terlihat bahwa dari tahun ke tahun luas panen dan
produktivitas kakao di Provinsi Sulawesi Barat mengalami fluktuatif. Namun, untuk
nilai produksi di Kabupaten Polewali Mandar berbanding terbalik yang dimana nilai
produksinya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Bisa kita lihat tabel
diatas menunjukkan bahwa rata-rata luas lahan (ha) yang berada di Kabupaten
Polewali Mandar mencapai 47.465 hektar, rata-rata produksi (ton) mencapai 35.222
ton, dan rata-rata produktivitas (ton/ha) mencapai 0,68 ton/hektar.

Dari total 16 kecamatan yang ada di Kabupaten Polewali Mandar,
seluruhnya merupakan daerah penghasil kakao. Daerah penghasil kakao tertinggi



saat ini berada di Kecamatan Matakali sebesar 5.558 ton, kemudian Kecamatan
Campalagian sebesar 4.725 ton, kemudian Kecamatan Wonomulyo sebesar 4.632
ton (Badan Pusat Statistik Kab. Polman, 2023).

Selain dari ketiga kecamatan tersebut, Kecamatan Tapango dalam
produksi kakao ternyata menduduki di peringkat keempat setelah Kecamatan
Matakali, Kecamatan Campalagian, dan Kecamatan Wonomulyo. Total produksi
kakao pada tahun 2022 di Kecamatan Tapango mencapai 4.586 ton (Badan Pusat
Statistik Kab. Polman, 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan
Tapango memiliki potensi besar dalam peningkatan hasil produksi kakao. Data
tersebut bisa kita lihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5.  Produksi Perkebunan Kakao Menurut Kecamatan di Kabupaten Polewali
Mandar (ton) Tahun 2018-2022

Produksi Kakao (ton)

No Kecamatan 2018 2010 2020 2021 2022

1 Tinambung 194 194 194 209 435
2 Balanipa 139 139 139 148 2.731
3 Limboro 1.033 1033 1.033 1.125 2.864
4 Tubbi Taramanu 4.570 4.582 4601 5.559 778
5 Alu 824 824 827 1.014 98
6 Campalagian 1.004 1.004 1.004 1.071 4.725
7 Luyo 4.188 4.226 4226 4586  3.053
8 Wonomulyo 111 111 111 98 4.632
9 Mapilli 3.701 3.712 3.714 3453 3.454
10 Tapango 3.717 3.715 3.814 4724 4586
11  Matakali 722 723 723 778  5.558
12 Bulo 4.438 4.444 4445  4.632 1.071
13  Polewali 412 412 412 435 148
14  Binuang 2.336 2.345 2346 2.370 203
15 Anreapi 2.657 2.668 2670 2.864 1.125
16 Matangnga 3.206 3.206 3.207  3.053 1.014

Total Produksi Kabupaten 33.252  33.344 33.475 36.126 36.482
Polewali Mandar
Sumber: BPS Kab. Polman, 2023

Adanya peningkatan hasil produksi tidak terlepas dari pengaruh alokasi
input produksi atau faktor-faktor produksi kakao (Indrayana, 2016). Faktor-faktor
produksi kakao terdiri atas luas lahan, tenaga kerja, pupuk organik, dan pupuk
anorganik (Saputra, 2019). Pengunaan pestisida juga menjadi faktor-faktor produksi
dalam peningkatan produksi kakao (Rusdin & Abidin, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap
pengaruh alokasi input terhadap produksi kakao di Provinsi Sulawesi Barat,
khususnya Kecamatan Tapango, sebagai salah satu daerah penghasil kakao di
Sulawesi Barat melalui penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Alokasi
Penggunaan Input Terhadap Produksi Komoditi Kakao Menggunakan Binary
Logistic Regression di Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
Sulawesi Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh alokasi
penggunaan input terhadap produksi kakao.



1.2 Rumusan Masalah

Kakao merupakan salah satu komoditas utama yang merupakan komoditas
unggulan bagi Indonesia. Keunggulan tersebut berdampak pada ekspor kakao bagi
Indonesia yang diakibatkan oleh tingginya permintaan kakao terhadap negara-
negara lain. Hal tersebut tentunya memerlukan peningkatan hasil produksi kakao di
dalam negeri agar mampu memenuhi permintaan kuota ekspor kepada negara-
negara lain.

Namun, produksi kakao di Indonesia cenderung fluktuatif, terutama di
Provinsi Sulawesi Barat, Kabupaten Polewali Mandar. Ketidak konsistenan ini
menunjukkan bahwa terdapat masalah terhadap produksi kakao di Provinsi
Sulawesi Barat yang harus diselesaikan. Oleh karena itu, sangat perlu diketahui
terkait apa saja faktor-faktor produksi kakao di Provinsi Sulawesi Barat, khususnya
di Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar yang cocok untuk digunakan
dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana alokasi pengaruh penggunaan input
terhadap produksi kakao di Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat.

1.3 Research Gap (Novelty)

Penelitian yang dilakukan ini tentunya tidak lepas dari penelitian terdahulu.
Penelitian terdahulu digunakan sebagai perbandingan dengan penelitian yang saat
ini dilakukan. Adapun beberapa penlitian terdahulu yang sesuai dengan “Analisis
Pengaruh Alokasi Penggunaan Input Produksi Terhadap Komoditi Kakao”
diantaranya sebagai berikut:

Panna et al., (2021) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Produksi Kakao di Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali
Mandar”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan metode deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bibit, jumlah pohon yang
berproduksi, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja secara parsial dan simultan
terhadap produksi kakao di Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Secara parsial ditemukan bahwa bibit, jumlah
pohon yang berproduksi, dan pestisida berpengaruh terhadap produksi kakao.
Sedangkan pupuk, dan tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produksi kakao di Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar.

Zulfikar et al., (2018) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Produksi Kakao di Indonesia”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis data
menggunakan analisis regresi panel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh luas lahan, dan tenaga kerja terhadap produksi tanaman
kakao per Provinsi di Indonesia dengan menggunakan persamaan model regresi
panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi pada tanaman kakao per Provinsi di Indonesia, dan
tenaga kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produksi tanaman
kakao per Provinsi di Indonesia.

Sarini, (2017) dengan judul “Efisiensi Penggunaan Input Produksi Kakao di
Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan analisis data menggunakan metode analisis Cobb-Douglas. Penelitian ini



bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah pohon kakao yang
berproduksi, pupuk urea, pupuk NPK, dan tenaga kerja. Hasil penelitian bahwa
hasil uji-t yang mempengaruhi produksi kakao terdapat empat variable yaitu jumlah
pohon kakao yang berproduksi, pupuk urea, pupuk NPK, dan tenaga kerja. Hasil
analisis efisiensi menunjukan bahwa penggunaan harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi yang berlaku saat ini hal ini dikarenakan jika ada sesuatu
yang berlebihan maka akan mengakibatkan kurang efektif dan efisiennya
penggunaan tersebut.

Luttiyana & Hariyati, (2019) dengan judul “Efisiensi Penggunaan Input Dan
Skala Produksi Usahatani Komoditas Kakao di Kecamatan Udanawu Kabupaten
Blitar”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan metode model fungsi
produksi eksponensial (fungsi pangkat) dengan menggunakan traformasi logaritma.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor produksi terhadap
produksi kakao di Kecamatan Udanawu. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
produksi kakao secara keseluruhan diduga dipengaruhi oleh luas lahan, tenaga
kerja, pupuk kimia, pupuk organik dan pestisida. Dari kelima variabel terdapat dua
variabel yang berpengaruh nyata yaitu variabel atau faktor produksi luas lahan dan
penggunaan pupuk kimia, sedangkan variabel tenaga kerja, pupuk organik dan
pestisida tidak berpengaruh nyata. Berturut-turut besarnya elastisitas produksi dari
input luas lahan, tenaga kerja, pupuk kimia, pupuk organik dan pestisida.

Persamaan dari beberapa penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan ini, yaitu sama-sama bertujuan untuk mengetahui pengaruh alokasi faktor
input produksi terhadap produksi kakao. Adapun perbedaannya, yaitu pada lokasi
penelitian, variabel yang digunakan, dan metode analisis yang digunakan. Lokasi
penelitian ini, yaitu Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
Sulawesi Barat. Variabel yang digunakan, yaitu lahan, bibit, pupuk urea, pupuk ZA,
insektisida, fungisida, herbisida, dan tenaga kerja. Sedangkan metode analisis
penelitian ini, yaitu mengunakan Binary Logistic Regression.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui alokasi pengaruh penggunaan
input terhadap produksi kakao di Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

1.5 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh pihak yang
bersangkutan, Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi para petani kakao, dapat memberikan gambaran dalam menyusun
perencanaan produksi kakao, sekaligus dapat digunakan sebagai dasar bagi
petani kakao dalam mencapai keuntungan yang maksimum.

2. Bagi instansi atau lembaga terkait, sebagai bahan informasi dalam
pengambilan kebijakan yang baik dan tepat untuk para petani kakao sehingga
dapat menunjang peningkatan produksi dan pendapatan.

3. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagi penelitian
lain yang berkaitan dengan masalah alokasi penggunaan input produksi pada
usahatani kakao.



1.6 Kajian Teori
1.6.1 Produksi

Produksi adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan atau
menambah guna atas suatu benda atau segala kegiatan yang ditujukan untuk
memuaskan orang lain melalui pertukaran dalam mencakup setiap usaha manusia
dan kemampuan untuk menambah faedah dalam memenuhi kebutuhan manusia
(Duwila, 2015). Produksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengubah input menjadi output. Dalam konteks ini, produksi mencakup semua
aktivitas yang bertujuan untuk menciptakan atau meningkatkan nilai suatu barang
atau jasa (Hutauruk, 2023).

Produksi adalah hubungan teknis antara faktor-faktor produksi (input) dan
hasil produksi (output). Artinya dimana produksi hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan faktor-faktor produksi yang dimaksud. Proses produksi tidak dapat
dilakukan apabila tidak ada faktor produksi (Himami, 2014).

1.6.2 Faktor Produksi Kakao

Faktor produksi ialah segala sesuatu yang perusahaan gunakan ketika
produksi barang atau jasa (Anggraini et al., 2022). Faktor produksi yaitu suatu alat
atau sarana untuk melakukan kegiatan produksi. Bahwa faktor-faktor produksi yang
dimaksud oleh ilmu ekonomi adalah manusia (tenaga kerja /TK), modal (uang atau
alat modal), sumber daya alam, skill (teknologi). Produksi hanya bisa dilakukan
dengan adanya faktor produksi. Bila faktor produksi tidak ada maka akan tidak
terjadi produksi (Martha Sinawangresmi Setiasih et al., 2023).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produksi dalam usaha tani kakao
seperti pengaruh lahan, pengaruh modal, pengaruh tenaga kerja, pengaruh pupuk,
pengaruh bibit, dan pengaruh pestisida. Demikian juga teknik budidaya tanaman
yang masih rendah seperti pemupukan, pemangkasan, sanitasi dan pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT) (Ananda et al., 2019). Jumlah pohon
(Saputro & Fidayani, 2020), serta peremajaan (Farhan & Baihagi, 2024) juga
mempengaruhi produksi kakao. Namun berdasarkan fakta di lapangan, terjadi
penurunan jumlah produktivitas kakao dari tahun ke tahun diakibatkan oleh banyak
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah jumlah pohon, jumlah pohon
peremajaan, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja.

1.6.2.1 Pengaruh Penggunaan Jumlah Pohon

Lahan merupakan faktor penting dalam kegiatan usahatani, hal ini sejalan
dengan teori bahwa semakin besar luas lahan maka semakin besar produktivitas
yang dihasilkan (Ambarita & Kartika, 2015). Lahan merupakan salah satu faktor
produksi, faktor lahan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap usahatani
karena banyak sedikitnya hasil produksi mereka yang dipengaruhi oleh luas area
lahan yang digunakan (Arimbawa & Widanta, 2017).

Jumlah pohon ditentukan oleh luas lahan dan jarak tanam kakao yang
biasanya disesuaikan dengan kemiringan tanah. Jumlah pohon yang berproduksi
merupakan salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya produksi kakao.
Semakin banyak tanaman kakao yang diproduksi, semakin banyak pula produksi
kakao yang dihasilkan oleh petani (Panna et al., 2021). Dalam usaha tani misalnya
pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien dibanding
lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak efisien usaha
tani dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani dijalankan dengan tertib dan
administrasi yang baik serta teknologi yang tepat (Nurul, 2016).



1.6.2.2 Pengaruh Penggunaan Bibit Terhadap Peremajaan

Dalam kegiatan usahatani, pengunaan bibit berkualitas merupakan objek
utama yang penting untuk meningkatkan produktivitas pada tanaman kakao
(Hasibuan et al., 2022). Para petani sering kali menggunakan bibit yang kurang
bagus sehingga berdampak pada produktivitas selain rendahnya produktivitas
kakao disebabkan umur tanaman kakao sebagian besar sudah tua yaitu di atas 25
tahun, jauh di atas usia tanaman kakao paling produktif 13—19 tahun dan tidak
melakukan peremajaan kembali (Ariningsih, 2021). Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Perkebunan RI, 34,67% tanaman kakao mengalami kerusakan atau terdiri
dari pohon kakao yang sudah tua. Perlu dilakukan peremajaan perkebunan kakao
yang sudah tua untuk meningkatkan hasil kakao Indonesia (Rohmah, 2019).

Kegiatan peremajaan yang mengganti tanaman kakao yang tua dengan
jenis bibit yang baru memiliki beberapa keuntungan dan kelebihan yaitu memiliki
tajuk sempurna, memiliki sistem perakaran tunggang, pertumbuhan seragam dan
bersifat vigor, 4 bulan lebih cepat berbuah, relatif tahan kekeringan dan berproduksi
tinggi (S. Abdullah, 2023). Sehingga kegiatan peremajaan tanaman kakao yang
dalam beberapa tahun ini produksinya cenderung menurun sehingga perlu tindakan
dalam mengganti tanaman baru atau meremajakan kakao agar berproduksi secara
optimal kembali (Prakoswo Widiyani et al., 2022).

1.6.2.3 Pengaruh Penggunaan Pupuk

Pengunaan pupuk juga memainkan peran kunci dalam produksi kakao di
Indonesia. Pemupukan yang tepat dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas
kakao, sementara masalah ekonomi dan lingkungan dapat muncul dari pemupukan
yang tidak tepat (Arum et al., 2023). Pupuk dapat di defenisikan sebagai unsur hara
yang berasal dari bahan alami (organik) atau bahan buatan (anorganik) yang di
berikan kepada tanaman. Pupuk juga berfungsi sebagai salah satu sumber zat hara
buatan yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama unsur-unsur
nitrogen, fosfor, dan kalium (Panna et al., 2021). Adapun jenis pupuk yang
digunakan petani kakao meliputi pupuk Urea, NPK, KCL, TSP, dan pupuk organik
(Jaib et al., 2019). Selain itu, pupuk ZA juga berpengaruh terhadap produksi dari
tanaman kakao (Panna et al., 2021).

Meskipun penggunaan pupuk sangat penting dalam peningkatan produksi
kakao, penggunaan pupuk juga bisa berdampak negatif. Hal ini dikarenakan residu
yang tertinggal di dalam tanah akan mengikat tanah seperti lem atau semen
sehingga tanah menjadi keras (tidak gembur) dan masam. Hal ini menyebabkan
mati atau berkurangnya organisme pembentuk unsur hara tanah yang bermuara
pada penurunan produktivitas lahan. Selain itu dampak negatif penggunaan bahan
kimia dalam usaha pertanian sudah menjadi sorotan berbagai pihak, utamanya
karena berkontribusi pada kerusakan lingkungan dan penurunan kualitas hidup
manusia dan makhluk hidup lainnya (Salampessy et al., 2020).

1.6.2.4 Pengaruh Penggunaan Pestisida

Pestisida adalah suatu inovasi dalam industri pertanian yang dirancang
untuk melindungi tanaman dari serangga, hama, dan gulma (Theresia et al., 2023).
Adapun jenis pestisida yang digunakan petani kakao meliputi insektisida, fungisida,
dan herbisida. Ketiga pestisida tersebut memiliki kegunaan masing-masing.
Insektisida merupakan jenis pestisida yang bertujuan untuk melindungi tanaman
dari serangan hama serangga (Rahmad et al., 2017). Sedangkan fungisida memiliki
kegunaan memberantas jamur atau fungi (Budiyanto, 2018). Herbisida adalah



pestisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma maupun tumbuhan
pengganggu (Umiyati, 2016).

Meskipun penggunaan pestisida sangat penting dalam peningkatan
produksi kakao, penggunaan pestisida juga bisa berdampak negatif yang dimana
penggunaan pestisida semakin memprihatinkan rasa kemanusiaan dan rasa
tangggung jawabnya. Hal ini dikarenakan pestisida merupakan bahan yang
beracun dan berbahaya, apabila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan
dampak negatif yang tidak diinginkan. Dampak negatif tersebut akan menimbulkan
berbagai masalah baik secara langsung ataupun tidak, akan berpengaruh terhadap
kesehatan dan kesejahteraan manusia seperti keracunan (Arif, 2015).

1.6.2.5 Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan bagian penting dari faktor produksi dalam upaya
memaksimalkan usahanya. Penggunaan tenaga kerja yang efektif dan kemampuan
yang memadai juga sangat penting untuk mencapai keberhasilan sebagai faktor
produksi (Jaib et al., 2019). Pada proses budidaya tanaman kakao terdapat tenaga
kerja yang digunakan dengan tujuan meningkatkan produktivitas tanaman kakao
(Alkamalia et al., 2017). Jenis kegiatan yang membutuhkan tenaga kerja pada
usahatani kakao meliputi pemupukan, penyiangan, pemangkasan, penyemprotan,
panen dan pasca panen. Jenis kegiatan tersebut harus dimaksimalkan secara
efektif agar memperoleh hasil yang optimal (Fitri et al., 2022).

Tenaga kerja pada tanaman kakao tersebut merupakan sebagai salah satu
kunci keberhasilan maupun kegagalan dalam proses produksi kakao. Kegagalan
dalam proses produksi dapat disebabkan dari kinerja yang kurang maksimal.
Kegagalan dapat juga terjadi karena tenaga kerja yang digunakan belum menjamin
dapat meningkatkan hasil produksi, bisa saja akibat kurangya pengawasan
membuat hasil produksi menjadi menurun (Fayza et al., 2023).

1.7 Kerangka Pemikiran

Kecamatan Tapango merupakan Kecamatan yang terletak di Kabupaten
Polewali Mandar merupakan salah satu daerah penghasil kakao. Oleh karena itu,
mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani kakao. Petani kakao
di hadapkan oleh beberapa kendala dalam melakukan kegiataan usahataninya.
Masalah yang paling sering kita jumpai adalah masalah yang terkait alokasi
penggunaan input seperti harga pupuk yang mahal, kecenderungan penggunaan
pestisida yang berlebih, serta produktivitas lahannya semakin rendah. Untuk
memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat, petani kakao di Kecamatan
Tapango perlu untuk memperhatikan bagaimana alokasi penggunaan input yang
tepat sehingga produksi kakao dapat meningkat setiap tahunnya. Adapun 15
variabel yang diduga berpengaruh terhadap produksi kakao. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan input terhadap produksi komoditi kakao di Kecamatan
Tapango, Kabupaten Polewali Mandar disajikan dalam kerangka pemikiran
penelitian pada gambar 1. Dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian
analisis Binary Logistic Regression.



Gambar 1.
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